
 

ABSTRAK 

 
 

Stroke Cerebro Vascular Disease (CVD) adalah suatu sindrom klinis yang 

ditandai dengan hilangnya fungsi otak secara akut. Keterlambatan dalam 

penanganan awal dimasyarakat dan dikeluarga untuk mendapatkan pertolongan 

medis dapat meningkatkan jumlah kematian dan kecacatan. Berdasarkan Riset 

Kesehaan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi penyakit stroke di Indonesia 

pada tahun 2013 sebesar 7% dan pada tahun 2018 meningkat menjadi sebesar 10 

per 1.000 penduduk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran 

Pengetahuan Keluarga Tentang Penanganan Pertama Serangan Stroke Di Wilayah 

UPTD Puskesmas Sagaranten. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode deskriftif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 

1.173 orang dengan sempel keluarga yang memiliki faktor resiko stroke yaitu 93 

responden di Wilayah Puskesmas Sagaranten dengan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Analisis yang digunakan yaitu analisis univariat bertujuan 

untuk memberikan gambaran populasi dan penyajian hasil deskriptif melalui 

frekuensi serta distribusi tiap variabel. Hasil penelitian ini menunjukan sebagian 

besar pengetahuan keluarga tentang penanganan pertama serangan stroke di 

Wilayah UPTD Puskesmas Sagaranten Kabupaten Sukabumi memiliki 

pengetahuan kurang. Diharapkan pihak puskesmas memberikan edukasi terkait 

pentingnya pencegahan dan penanganan pertama serangan stroke. 
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ABSTRACT 

 
 

Cerebro Vascular Disease Stroke(CVD) is a clinical syndrome 

characterized by acute loss of brain function. Delays in initial treatment in the 

community and in the family to get medical help can increase the number of deaths 

and disabilities. Based on the 2018 Basic Health Research (Riskesdas), the 

prevalence of stroke in Indonesia in 2013 was 7% and in 2018 it increased to 10 

per 1,000 population. The purpose of this study was to determine the description of 

family knowledge about the first handling of stroke attacks in the UPTD area of 

Sagaranten Health Center. In this study, the method used is quantitative descriptive 

method with a cross sectional approach. The population was 1,173 people with 

family samples who had risk factors for stroke, namely 93 respondentsin the area 

of Sagaranten Health Center with data collection using a questionnaire. The 

analysis used is univariate analysis which aims to provide a population description 

and presentation of descriptive results through the frequency and distribution of 

each variable. The results of this study indicate that most of the family's knowledge 

about the first treatment of stroke in the UPTD Sagaranten Community Health 

Center, Sukabumi Regency has a lack of knowledge. It is hoped that the puskesmas 

will provide education regarding the importance of prevention and first handling 

of stroke attacks. 
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